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Pengelola BOS Tak
Pahami Juklak dan Juknis

Banyak Ketimpangan
Ditemukan di Bangkep

BANGKEP - Ketimpangan
penggunaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS)
masih saja terjadi. Salah satu
penyebabnya karena pengelola
dana BOS tidak memahami
dengan benar petunjuk pelak-
sanaan (Juklak) dan petunjuk
teknis (Juknis) BOS.

Manajer dana BOS Dinas
Dikpora Kabupaten Banggai
Kepulauan (Bangkep) Lasata
Sahata, S.Sos MM, mengung-
kapkan salah satu ketimpangan

dalam penggunaan dana BOS
oleh pihak sekolah, misalnya,
kepala sekolah sering memberi
kwitansi kosong kepada guru
untuk menandatangani pene-
rimaan uang. “Padahal tinda-
kan itu keliru,” kata Lasata usai
sosialisasi dana BOS tahun
2011 di Salakan, Rabu (23/11).

Menurut Lasata, banyak
kasus penyimpangan dana BOS
di wilayah Bangkep. Kasus-
kasus itu misalnya, pajak BOS
sering diabaikan oleh sekolah
penerima dana BOS, bendahara
tidak memegang keuangan dan
masih banyak lagi. Berda-
sarkan kasus-kasus itu, kata dia,
pihaknya melakukan sosialisasi

di beberapa daerah di Salakan
dan di Kecamatan Bokan
Kepulauan. Sosialisasi dana
BOS dilakukan sejak tanggal
14-19 November.

Tim sosialisasi dana BOS
Kabupaten Banggai tahun 2011
masing-masing sebagai
pemateri adalah Korwas
Dikpora Kabupaten Hamzah
Malotes,S.Pd, Ariyono Orab
S.Pd, Sos, MM, Drs. Ramli
Du’u sebagai Ketua Panitia
sosialisasi, Adrin Budin, S.Pd,
M.Si, Manager dana BOS
Lasata Sahata, S.Sos,MM, Drs.
Ahmad Yani, Harianto, Mery K
Hontong, SH, Hasbullah dan
Hup Oktovianti Pea, SH.(cr3)




